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Abstract. This study aims to gain knowledge about the effect of parental support and 
self-confidence on the learning achievement of grade VIII students of SMP Negeri 6 
Pematang Siantar. This type of research is qualitative research with a quantitative 
descriptive data analysis approach with the testing media used is SPSS 21. The total 
population in this study was 171 people, and the sample used was 120 people. The 
sampling technique used is simple random sampling. The data collection technique used 
is a questionnaire (questionnaire). The hypothesis data collection technique uses 
multiple regression analysis and coefficient of determination (R2). 

The results stated that: 1) There is a positive and significant influence of parental 
support on student learning achievement is seen in the t test where the calculated value 
of parental support (2.225) > ttabell (1.6580). 2) There is a positive influence of self-
confidence on student learning achievement, this result is seen in the t test where and 
the calculated value of student learning achievement (3.309) > ttable (1.6580) which 
means that the variable has an effect. 3) Parental support and self-confidence together 
affect student achievement, this result can be seen in the F test where the Fcalculate 
value (18.444) > the Ftable value (2.6821). The R square coefficient of determination 
test is known to be 0.240, which means that 24% of the variables of parental support 
and self-confidence affect student achievement at SMP Negeri 6 Pematang Siantar. 
While 76% is the influence of other variables that were not studied in this study. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan mengenai 
pengaruh dukungan orang tua dan kepercayaan diri terhadap prestasi belajar siswa kelas 
VIII SMP Negeri 6 Pematang Siantar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan pendekatan analisis data deskriptif kuantitatif dengan media pengujian yang 
digunakan adalah SPSS 21. Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 171 orang, 
dan sampel yang digunakan sebanyak 120 orang. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah simple random sampling. Teknik pengambilan data yang digunakan 



adalah kuesioner (angket). Teknik pengambilan data hipotesis menggunakan analisis 
regresi berganda dan koefisien determinasi (R2). 
Hasil penelitian menyatakan bahwa : 1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
dukungan orang tua terhadap prestasi belajar siswa ini terlihat pada uji t dimana nilai 
thitung dari dukungan orang tua (2,225)> ttabell  (1,6580). 2) Terdapat pengaruh yang 
positif kepercayaan diri terhadap prestasi belajar siswa hasil ini terlihat pada uji t 
dimana dan nilai thitung dari prestasi belajar siswa (3,309) > ttabel (1,6580) yang 
berarti pada variabel tersebut berpengaruh. 3) Dukungan orang tua dan kepercayaan diri 
secara bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar siswa, hasil ini dapat dilihat pada 
uji F dimana nilai Fhitung (18,444)>nilai ftabel (2,6821). Uji koefisien determinasi R 
square diketahui sebesar 0,240, yang berarti 24% variable dukungan orang tua dan 
kepercayaan diri berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di sekolah SMP Negeri 6 
Pematang Siantar. Sedangkan 76% merupakan pengaruh dari variable lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
Kata kunci : Dukungan Orang Tua, Kepercayaan Diri, Prestasi Belajar. 

LATAR BELAKANG 

Proses belajar tidak lepas dari salah satu faktor intern, dalam hal ini konsep diri, 

karena dengan memiliki konsep diri yang positif anak akan terdorong untuk belajar 

lebih giat lagi. Di samping itu faktor ekstern yang turut menentukan keberhasilan 

belajar anak salah satunya adalah dukungan orang tua. Dukungan adalah segala bentuk 

informasi verbal ataupun non verbal yang bersifat saran, bantuan yang nyata maupun 

tingkah laku diberikan oleh sekelompok orang yang dekat dan akrab dengan subjek di 

dalam lingkungan sosialnya. 

Menurut Hidayah (dalam Lalan Elvira, dkk 2022:231) dukungan orang tua adalah 

persepsi seseorang bahwa dirinya menjadi bagian dari jaringan sosial yang di dalamnya 

tiap anggotanya saling mendukung. Dukungan sosial adalah bentuk pemberian rasa 

nyaman, baik secara fisik maupun secara psikologis oleh keluarga. Orang tua memberi 

peranan penting dalam tahap belajar anak yaitu berupa dukungan atau support. 

Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan motivasi sehingga anak dapat 

belajar dengan tekun, karena anak memerlukan waktu maupun tempat dan keadaan yang 

baik untuk belajar. Dengan adanya dukungan dari orang tua, siswa dapat lebih percaya 

diri dalam memulai pembelajaran yang ada disekolah dengan demikian saat proses 

pembelajaran berlangsung di kelas siswa dapat mengikuti arah berjalannya kegiatan 

belajar mengajar dikelas.  
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Dari pengertian di atas bertolak belakang dengan kondisi yang peneliti temukan 
saat berada di sekolah SMP Negeri 6 Pematang Siantar  dimana masih kurang 
maksimalnya dukungan dari orang tua dan masih ada siswa yang tidak mengerjakan 
tugas yang diberikan guru dengan berbagai alasan, orang tua juga tidak memberikan 
waktunya untuk membantu anak saat mengalami kesulitan belajar pada saat berada di 
rumah, alat alat tulis mereka juga banyak yang tidak lengkap sehingga dapat 
mengganggu proses pembelajaran di kelas dan masih ada juga siswa yang tidak 
membawa buku Pelajaran, mungkin ini suatu kesibukan dari orang tua mereka sehingga 
tidak sempat memperhatikan anaknya saat mau berangkat ke sekolah . Selain dukungan 
dari orang tua, kepercayaan diri juga sangat berpengaruh dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa SMP Negeri 6 Pematang Siantar.  

Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa 
dirinya mampu berperilaku seperti yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil seperti 
yang diharapkan. Secara logis, kepercayaan diri tinggi dapat menimbulkan rasa optimis 
sehingga pesertadidik merasa benar dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh 
guru, meskipun konsep yang digunakan salah. Sedangkan kepercayaan diri sedang dan 
rendah dapat menimbulkan rasa pesimis sehingga peserta didik merasa kurang yakin 
dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan pemaparan yang dijelaskan di atas berbanding terbalik dengan 

kondisi yang ditemui peneliti saat berada di sekolah SMP Negeri 6 Pematang Siantar  

masih banyak ditemui siswa yang tingkat kepercayaan diri nya masih rendah pada saat 

mengikuti pembelajaran yang sedang dilaksanakan didalam kelas. Karena mereka 

merasa minder kepada teman mereka yang bisa, hal seperti inilah yang dapat memicu 

rasa malas dalam mengikuti pembelajaran maupun tugas yang diberikan oleh guru. 

Anak yang tidak memiliki kepercayaan diri maka akan merasa sangat sulit untuk 

mencapai. Terkadang siswa tidak menyadari bahwa rendahnya kepercayaan diri dapat 

menghambat kegiatan sehari-hari, seperti ragu-ragu dalam melakukan hal baru, cemas, 

tidak memiliki keyakinan, cenderung menghindar, menutup diri, kurangnya inisiatif, 

dan mudah patah semangat. Siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah akan 

memiliki sifat dan perilaku yang cenderung tidak menyukai hal-hal baru, merasa tidak 

dicintai dan tidak diinginkan oleh lingkungannya, serta meremehkan kemampuan diri 

sendiri. 

Dukungan orang tua dan kepercayaan diri merupakan penyebab rendahnya 
prestasi belajar siswa  SMP Negeri 6 Pematang Siantar. Prestasi belajar  diartikan 
sebagai seberapa jauh hasil yang telah dicapai siswa dalam penguasaan tugas-tugas atau 
materi pelajaran yang diterima dalam jangka waktu tertentu. Prestasi belajar merupakan 



hasil pengukuran terhadap siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dalam periode 
tertentu yang dapat diukur menggunakan instrumen yang relevan. 

Rendahnya prestasi belajar IPS seorang siswa dapat dilihat dari terlampauinya 
nilai ujian akhir semester IPS siswa sesuai yang telah ditetapkan oleh sekolah, dimana 
rendahnya prestasi belajar IPS yang diperoleh siswa akan menunjukkan rendahnya 
proses pembelajaran. Hal ini menjadi permasalahan yang terjadi di SMP Negeri 6 
Pematang Siantar. Banyak diantaranya siswa yang tidak menunujukan semangat belajar 
dan kurang nya percaya diri khususnya pada mata pelajaran IPS. Hal ini ditunjukan 
masih banyaknya siswa yang tidak peduli terhadap penjelasan yang diberikan oleh guru, 
masih banyaknya siswa yang lebih memilih melamun atau berbicara dengan temannya 
dari pada mendengarkan penjelasan guru. Hal ini tentu saja berpengaruh terhadap nilai 
ulangan ataupun nilai ujian siswa yang masih belum optimal. Disamping itu penulis 
kerap kali melihat siswa yang bersikap acuh tak acuh terhadap materi pembelajaran 
yang diberikan. 

Melihat begitu pentingnya prestasi belajar dalam pendidikan, tentunya sekolah 

akan berusaha mengprestasikan siswa-siswi yang memiliki prestasi yang memuaskan 

dalam pelajaran. Akan tetapi pada kenyataannya, di Sekolah SMP Negeri 6 Pematang 

Siantar terjadi fenomena di mana masih ada juga siswa yang memperoleh nilai yang 

rendah pada mata pelajaran IPS. Rendahnya nilai siswa ini dapat dilihat dari beberapa 

siswa yang nilainya masih belum mendapatkan A. 

Berdasarkan wawancara yang telah saya lakukan kepada salah satu guru mata 

pelajaran IPS di SMP Negeri 6 Pematang Siantar, dimana bahwa dukungan orang tua 

terhadap siswa masih kurang maksimal dan tingkat kepercayaan diri siwa juga masih 

tergolong rendah hal seperti inila yang menyebabkan menurun nya prestasi belajar 

siswa di sekolah SMP Negeri 6 Pematang Siantar. Dimana prestasi belajar merupakan 

hasil dari usaha yang di kerjakan mereka. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Dukungan orang tua adalah kesadaran atas tanggung jawab mendidik dan 

membina anak secara terus menerus dengan memberikan bantuan oleh orang tua 

terhadap anak untuk memenuhi kebutuhan dasar anak dalam wujud pemberian 

perhatian, perasaan aman dan nyaman, serta rasa kasih sayang. Seorang anak akan 

berprestasi dalam pendidikan jika mendapat dukungan dan perhatian dari orang tua,oleh 

sebab itu dalam meningkat kan prestasi anak sangat dibutuhkan pengaruh dari orang tua 
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untuk mendukung anak dalam masa pendidikan, karena lingkungan hidup anak yang 

pertama berawal dari keluarga yang dapat bertanggung jawab dalam kelangsungan 

pendidikan anaknya. 

Menurut Sappaile (2021:21), dukungan orang adalah presepsi seseorang bahwa 

diri nya menjadi bagian dari keluarga yang di dalamnya tiap anggotanya saling 

mendukung.dukungan sebagai bentuk pemberian rasa nyaman,baik secara fisik maupun 

secara piskologis oleh keluarga atau teman dekat dalam menghadapi tekanan tekanan 

atau masalah tertentu seseorang yang mendapat rasa nyaman akan lebih efektif dalam 

menghadapi tekanan tekanan atau masalah tertetu. 

Dukungan yang baik dari orang tua  adalah berupa dukungan otonom dimana 

orang tua bertindak sebagai fasilitator   bagi   anak, bukan hanya berupa dukungan   

direktif (orang   tua   banyak   memberi   instruksi, mengendalikan dan cenderung 

mengambil alih). Adapun Lestari (2016:60), berpendapat bahwa indikator dukungan 

orang tua yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu : 1). Dukungan emosional 

Dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati dan perhatian terhadap individu, 

sehingga individu tersebut merasa nyaman, dicintai, dan diperhatikan. 2). Dukungan 

penghargaan Dukungan ini melibatkan ekspresi yang berupa pernyataan setuju dan 

penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan dan performa orang lain. 3). Dukungan 

instrumental Bentuk dukungan ini melibatkan bantuan langsung misalnya berupa 

bantuan financial (keuangan) atau bantuan dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu. 

4).Dukungan informasi Dukungan yang bersifat informasi ini dapat berupa saran, 

pengarahan dan umpan balik tentang bagaimana cara memecahkan persoalan.  

Kepercayaan diri adalah keadaan seseorang yang mampu mengendalikan serta 

menjaga keyakinan. Kepercayaan diri merupakan sikap mental seseorang dalam menilai 

diri maupun objek sekitarnya sehingga orang tersebut mempunyai keyakinan akan 

kemampuan dirinya untuk dapat melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuannya. 

Thursan Hakim (2016:44), mengatakan kepercayaan diri merupakan suatu 

keyakinan seseorang terhadap segala sesuatu yang menjadi aspek kelebihan yang 

dimiliki dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk mencapai berbagai 

tujuan hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Lauster (dalam Mutiya Oktariani, dkk 2018:173), mengemukakan bahwa 

kepercayaan diri adalah suatu keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam 



tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang 

sesuai dengan keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam 

berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan untuk meraih prestasi serta dapat 

mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. 

Orang yang percaya diri adalah seseorang yang tahu kemampuan dirinya dan 

menggunakan kemampuannya untuk berani mengambil suatu keputusan. Dia merasa 

cukup dengan mengetahui kemampuannya dan berusaha meningkatkan kemampuan dan 

prestasi belajarnya tanpa menghiraukan apa kata orang. Menurut beberapa pendapat di 

atas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri merupakan keyakinan untuk melakukan 

sesuatu pada diri dan kesadaran diri, berpikir positif dalam mencapai suatu tujuan atau 

keyakinan yang ingin di capai. 

disimpulkan  indikator kepercyaan diri yaitu: percaya pada kemampuan sendiri, 

bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki rasa positif terhadap diri 

sendiri, berani mengungkapkan pendapat, melakukan sesuatu secara maksimal, 

mendapatkan bantuan dari orang lain, mampu menghadapi kendala. 

Adapun faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri pada setiap individu, Hakim 

(dalam Indah Permata Sari, dkk 2018:82), menguraikan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri seseorang berasal dari beberapa lingkungan, yaitu: 

lingkungan keluarga, pendidikan formal, dan pendidikan non-formal. 

Prestasi belajar merupakan hasil dari pencapaian belajar atau usaha yang 

dilakukan siswa dan dapat dinyatakan dalam bentuk nilai yang ada raport. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan dan 

atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan 

dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. 

Prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan atau kemampuan seseorang siswa dalam 

melakukan kegiatan belajar sesuai dengan bobot yang dicapainya.  dapat disimpulkan 

bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari keberhasilan para siswa yang meliputi 

pengetahuan, dan keterampilan setelah mengikuti proses pembelajaran di sekolah. 

Dalam penelitian ini, prestasi belajar siswa dinyatakan dengan nilai rapor. Rapor 

merupakan buku yang berisi nilai keterangan mengenai nilai yang  didapat siswa setiap 

mata pelajaran selama mengikuti pembelajaran di kelas dan prestasi belajar siswa di 
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sekolah, yang biasanya dipakai sebagai laporan guru kepada orang tua siswa atau wali 

siswa.  

Prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar. Indikator prestasi belajar 

untuk mengukur ketercapaian prestasi belajar yang diperoleh peserta didik. Muhibbin 

Syah (dalam Arianto 2019:92), menyatakan bahwa indikator keberhasilan prestasi 

belajar mencakup 3 ranah yaitu ranah cipta (kognitif), ranah rasa (afektif), dan ranah 

karsa (psikomotorik). Dengan kata lain, indikator keberhasilan prestasi belajar idealnya 

tidak hanya dilihat dari aspek kognitif saja, melainkan melibatkan ranah tingkah laku 

siswa yang menggambarkan perubahan tingkah laku belajarnya. Dalam menilai 

perubahan tingkah laku siswa yaitu dengan mengambil cuplikan perubahan tingkah laku 

yang dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang terjadi 

sebagai prestasi belajar siswa dalam 3 ranah dimensi kognitif, afektif dan psikomotorik. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2019:1), secara umum metode penelitian diartikan sebagai 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan  tujuan dan kegunaan  tertentu. Data yang 

diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi suatu masalah. Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan 

metode penelitian ex-post facto. Penelitian ex-post facto merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala 

atau fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang 

menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi. 

Sedangkan ditinjau dari paradigmanya penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif 

deskriptif. 

Penelitian ini termasuk dalam metode kuantitatif. Sugiyono (2019:15), 

menguraikan metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang dilandaskan 

pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara random dan pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian serta analisis data bersifat statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  



Sesuai dengan judul proposal penelitian yakni “PENGARUH DUKUNGAN 

ORANG TUA DAN KEPERCAYAAN DIRI SISWA TERHADAP PRESTASI 

BELAJAR SISWA KELAS VIII DI SEKOLAH SMP NEGERI 6 PEMATANG 

SIANTAR “. Maka yang menjadi lokasi peneliti untuk melaksanakan penelitiannya 

yaitu : 

 Nama Sekolah : SMP Negeri 6 Pematang Siantar 

 Alamat : Jalan Meranti Ujung No.151, Kahean. Kec. Siantar 

Utara, Kota Pematang Siantar 

 Objek : Siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Pematang Siantar 

 

Waktu penelitian ini berlangsung pada semester ganjil Tahun Ajaran 2023/2024. 

Yang dimulai dari tahap observasi awal hingga penyusunan proposal Mei 2023 sampai 

dengan Oktober 2023.  

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti dapat menjadikan keseluruhan data 

sebagai objek yang dapat diteliti dan dapat pula hanya menggunakan sebagian dari 

keseluruhan data objek yang akan diteliti. 

 Sugiyono (2019:130), menjelaskan populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 

populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. 

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/ subyek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu siswa di Sekolah SMP Negeri 6 Pematang 

Siantar yang berjumlah 171 siswa. 

Sampel merupakan sebagian objek yang akan diteliti yang mewakili populasi 

yang mampu menggambarkan populasi tersebut secara optimal. Sejalan dengan hal 

tersebut Sugiyono (2019:131), menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karaktteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Sampel diambil dari populasi  siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Pematang Siantar untuk 

mengukur besaran sampel yang akan diteliti, peneliti menggunakan rumus Slovin, 



 
 
 
 

   
PENGARUH  DUKUNGAN ORANG TUA DAN KEPERCAYAAN DIRI 

TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS VIII  
SMP NEGERI 6 NEGERI SIANTAR TAHUN AJARAN 2022/2023 

564        JSSR - VOLUME 1, NO. 2, DESEMBER 2023 

 

 

dimana rumus ini mampu mengukur besaran sampel yang akan diteliti. Maka jumlah 

sampel yang digunakan untuk penelitian ini sebanyak 120 siswa. 

 

Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel penelitian ini adalah dengan 

teknik simple random sampling. Teknik simple random sampling adalah pengambilan 

anggota dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu. 

Penentuan anggota sampel dalam  penelitian ini dilakukan secara random atau 

acak oleh peneliti sesuai dengan kelas saat berada di sekolah, sesuai dengan jumlah 

sampel yang telah ditentukan. 

Dalam rancangan penelitian ini  menggunakan tiga variabel yaitu : Variabel bebas 

(Indepedent variabel) dengan simbol X, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar. Terdiri dari Dukungan Orang tua (X1), Kepercayaan Diri (X2), serta Variabel 

terikat (dependent variabel) yaitu Prestasi Belajar Siswa (Y). 

Sugiyono (2019:159), mengatakan instrumen penelitian merupakan suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara 

spesifik fenomena ini disebut variabel penelitian. Terdapat dua instrumen yang 

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu instrumen tentang dukungan orang  tua (4 

indikator), kepercayaan diri siswa (4 indikator). Semua instrument dikembangkan 

dengan skala likert dengan alternative jawaban terendah 1 dan jawaban tertinggi 5. 

Sebuah instrumen dinyatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan dapat menjadi sumber data yang baik, maka angket atau kuesioner yang 

digunakan harus perlu diuji terlebih dahulu apakah layak atau tidak digunakan dalam 

megumpulkan informasi bagi peneliti. 

Uji instrumen dimaksudkan untuk memperoleh instrumen yang valid dan reliabel. 

Data dikumpulkan dengan angket, yaitu dengan memberikan pernyataan tertulis kepada 

responden. Selanjutnya responden memberikan pernyataan yang diberikan. Angket yang 

diberikan dirancang dengan menggunakan Skala Likert. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  



Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, uji normaliatas adalah syarat utama untuk 

bisa dilanjutkan ke uji analisis regresi berganda dengan data telah berdistribusi normal 

dan tingkat signifikan > 0,05. Pada variabel dukungan orang tua, kepercayaan diri dan 

prestasi belajar sisw a telah berdistribusi normal antar variabel dengan tingkat signifikan 

0,193 > 0,05, dan berdasarkan pada gambar 4.1 kurva normal p-plot dapat dilihat bahwa 

penyebaran data berada pada sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka 

nilai terstandarisasi dan memenuhi asumsi normalitas.  

Hasil uji multikolinearitas bahwa Tolerance > 0,10 dan Variance Inflation Factor 

(VIF) < 10, berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIlF) 

1,000 < 10 dan nilai Tolerance 1,000 > 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak 

terjadi gejala multikolinearitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan X. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tida terjadi heteroskedastisitas. 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 87.296 2.458   35.508 .000 

Dukungan orang tua .152 .068 .220 2.225 .028 

Kepercayaan diri .214 .065 .328 3.309 .001 

a. Dependent Variabel: Prestasi belajar 

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui nilai costant (a) sebesar 87.296 sedangkan nilai 

dari dukungan orangtua (b1) sebesar 0,152 dan nilai dari kepercayaan diri (b2) sebesar 

0,214, sehingga persamaan regresinya yaitu :  

Y = α + β1 X2 + β2 X2 + βn Xn + el 

Y = 87.296 + 0,152 X1 + 0,214 X2 + 12267.806 

Konstanta sebesar 87.296 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel prestasi 

belajar adalah selbesar 87.296 Koefisen regresi X1 sebesar 0,152 dan X2 sebesar 0,214. 

Kofisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 

variebel X1 dan Variabel X2 terhadap Y adalah positif. 

Hasil uji t berdasarkan tabel 4.8 nilai t hitung dari dukungan orang tua (2.225) 

lebih besar dibandingkan t tabel (1,6580) berdasarkan hasil yang diperoleh maka 

menerima Ha dan menerima H0 untuk variabel dukungan orang tua. Dengan demikian, 
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terdapat pengaruh antara dukungan orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII 

SMP Negeri 6 Pematang Siantar. Nilai t hitung dari Kepercayaan diri (3,309) lebih 

besar dibandingkan t tabel (1,6580), sehingga berdasarkan hasil yang diperoleh maka 

menerima H0 dan menerima Ha untuk variabel kepercayaan diri. Dengan demikian, 

secara parsial kepercayaan diri berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII 

SMP Negeri 6 Pematang Siantar.  

Secara parsial variabel kepercayaan diri berpengaruh lebih dominan dari pada 

dukungan orang tua. Hal ini dapat diketahui dari tabel 4.7 dimana nilai kepercayaan diri 

memiliki nilai paling tinggi yaitu sebesar 3,309. Artinya variabel kepercayaan  diri lebih 

mempengaruhi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 6 

Pematang Siantar. 

Hasil uji F berdasarkan tabel 4.9 diperoleh bahwa nilai Fhitung (18,444) lebih 

besar dibandingkan dengan nilai Ftabel (2,6821). Hal ini mengindikasi bahwa hasil 

penelitian menolak H0 dan Menerima Ha. Dengan demikian secara bersama sama 

dukungan orang tua dan kepercayaan diri berpengaruh terhadap variabel prestasi belajar 

siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Pematang Siantar.  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .490a .240 .227 10.240 

a. predictors: (constant), Kepercayaan  diri, Dukungan orang tua 

b. dependent variabel: Prestasi belajar 

Nilai koefisien determinasi R Square pada tabel 4.10 diketahui sebesar 0,240. 

Yang berarti 24% variabel dukungan orangtua dan kepercayaan diri berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Pematang Siantar. Sedangkan 

76% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut  :  



1. Terdapat pengaruh yang positif  dukungan orang tua terhadap prestasi belajar 

siswa, hasil ini terlihat pada uji t dimana nilai thitung dari dukungan orangtua  

(2,225) > ttabel  (1,6580) dan nilai signifikannya lebih besar dari 0,05 dimana 

nilai signifikannya sebesar 0,002 < 0,05 yang berarti pada variabel tersebut 

signifikan. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kepercayaan diri  terhadap 

prestasi belajar siswa, hasil ini dapat dilihat pada uji t dimana nilai thitung dari 

kepercayaan diri (3,309) > nilai ttabel (1,6580) yang berarti pada variabel 

tersebut signifikan. 

3. Dukungan orangtua dan kepercayaan diri secara bersama-sama mempengaruhi 

prestasi belajar siswa, hasil ini dapat dilihat pada uji F dimana nilai Fhitung 

(18,444) > nilai Ftabel  (2,6821). Uji koefisien determinasi R Square diketahui 

sebesar 0,240, yang berarti 24% variabel dukungan orang tua dan kepercayaan 

diri  berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di selkolah SMP Negeri 6 

Pematang Siantar. Sedangkan 76% merupakan pengaruh dari variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini 

SARAN 
 

Sebagai bagian dari akhir penelitian ini, maka peneliti memberi saran sebagai 

berikut :  

1. Dukungan orangtua dan Kepercayaan diri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa di SMP Negeri 6 Pematang Siantar. Oleh karena 

itu, untuk meningkatkan prestasi belajar siswa hendaklah memperhatikan 

kedua faktor tersebut. Seperti kepercayaan diri perlu diperhatikan dan 

ditingkatkan, hal ini sangat membantu dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Dukungan orang tua juga sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

prestasi belajar di sekolah, karena dengan dukungan orang tua  yang tinggi 

membuat aktvitas pada proses pembelajaran di kelas dapat berjalan dengan 

baik. 

2. Bagi sekolah agar dapat memberi arahan kepada siswa agar lebih 

meningkatkan kepercayaan diri guna mencapai prestasi belajar yang baik. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan penelitian ini, 

seperti mengkaji faktor-faktor lainnya yang belum termasuk dalam penelitian 

ini, seperti minat belajar, disiplin belajar dan lain selbagainya untuk mengetahui 

faktor apalagi yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
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